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MYCELIUM F2 SEEDS GROWTH OF OYSTER MUSHROOM (Pleurotus 
ostreatus) AND STRAW MUSHROOM (Volvariella volvaceae) BY USING 




Bibit F2 merupakan turunan dari biakan murni F1 yang ditanam pada 
media khususnya mengandung selulosa, hemiselulosa dan lignin. Pada umumnya 
menggunakan sekam padi dan gergaji kayu sengon. Ampas kopi dan kardus 
memiliki kandungan (selulosa, hemiselulosa dan  lignin) yang dapat digunakan 
sebagai inovasi pembibitan F2 dan pertumbuhan misellium jamur tiram dan jamur 
merang. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pertumbuhan misellium bibit F2 
jamur tiram dan jamur merang pada media ampas kopi dan kardus. Media kardus 
yang paling optimal pada pertumbuhan misellium. Jenis penelitian yang 
digunakan berupa eksperimen dengan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
pola faktorial yang dilaksanakan dalam 2 kali pengulangan. Faktor 1 Ampas Kopi 
pada jamur tiram (M1J1), pada jamur merang (M1J2). Faktor 2 Kardus pada 
jamur tiram (M2J1), pada jamur merang (M2J2). Parameter yang diukur adalah 
panjang misellium, penyebaran misellium dan ketebalan misellium jamur tiram 
dan jamur merang. Teknik analisis menggunakan deskriptif kuantitatif. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh terhadap pertumbuhan panjang misellium bibit 
F2 jamur tiram dan jamur merang tertinggi pada media kardus yaitu 5 cm/hari, 
penyebaran miselliumnya rapat, untuk ketebalannya dikategorikan tebal , 
kandungan nutrisi yang mempengaruhi pertumbuhan misellium sedangkan 
pertumbuhan bibit F2 jamur tiram dan jamur merang terendah pada media ampas 
kopi  yaitu 2,5 cm/hari, penyebaran miselliumnya rapat tipis, ketebalannya 
tumbuh rapat tipis 
 
Kata kunci :  Ampas kopi, kardus, jamur tiram, jamur merang, pertumbuhan 




F2 Seeds were derivatives of original F1 seeds that grown on the special medium 
that containing cellulose, hemicelluloses, and lignin. Generally, it used rice husks 
and Sengon wood-flakes. Coffee grounds and cardboard contain (cellulose, 
hemicelluloses, and lignin) which can be used as an innovation of  F2 nursery and 
growth of mycelium oyster mushroom and straw mushroom. The purpose of this 
study was to know the growth of mycelium F2 seeds of oyster mushroom and 
straw mushroom by using medium of coffee grounds and cardboard. The medium 
of cardboard was the most optimal one in the growth of mycelium. This research 
used the experimental method by using completely random design (CRD) factorial 
pattern that was implemented in two repetitions. Factor 1, coffee grounds on 
oyster mushroom (M2J1) and straw mushroom (M2J1). Factor 2, cardboard on 
oyster mushroom (M2J1) and straw mushroom (M2J2). The parameters measured 
were the length of mycelium, the spread of mycelium, and the mycelium’s 
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thickness of the oyster mushroom and straw mushroom. The technique of analysis 
used quantitative descriptive analysis. Based on the results obtained on the 
growth of the highest mycelium F2 seeds of oyster mushroom and the highest 
mushroom on the cardboard medium was 5 cm/day, the dispersion of mycelium 
was closely, the thicknesses was thick. The nutrient content affecting mycelium 
growth while growth of F2 seeds of oyster mushroom and straw mushroom lowest 
in coffee grounds medium that was 2.5 cm/day, the dispersion of mycelium was 
denser and the thickness grew thinner. 
 
Key words:  Coffee grounds, cardboard, oyster mushroom, straw mushroom, 




Manusia diciptakan oleh Allah SWT dengan sempurna dan tujuannya 
diciptakannya manusia di bumi yaitu sebagai khalifah di muka bumi yang 
seyogyanya kita menjaga dan melestarikan segala sesuatu yang di ciptakan 




“Artinya :Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapa 
banyaknya tumbuhan yang Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam 
tumbuhan yang baik”. (QS. As-Syuara/20 : 7) 
Ayat tersebut telah menjelaskan bahwa Allah SWT telah 
menumbuhkan tumbuhan yang banyak manfaatnya. Hutan di Indonesia 
merupakan hutan yang terluas di dunia. Banyak jenis flora yang dapat 
ditemukan di Indonesia salah satunya yaitu jamur.  
Jamur merang memiliki kandungan 8,7% karbohidrat, 44,2% kalium, 
30% fosfor, 0,67% lemak, 26,49% protein dan 0,75% kalsium. Jamur juga 
mengandung bermacam - macam vitamin. Walaupun tidak mengandung 
vitamin A, akan  tetapi jamur memiliki kandungan riboflavin dan thiamin 
yang cukup tinggi (Sinaga, 2000). 
Selain jamur merang, masyarakat juga sangat gemar mengkonsumsi 
jamur tiram. Jamur tiram memiliki banyak warna diantaranya putih, cokelat, 
abu-abu, merah dan kuning. Jamur tiram biasanya ditemukan pada kayu yang 
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sudah lapuk. Jamur tiram memiliki banyak kadungan nutrisi, pada tiap 100g 
terdiri 360 kalori, dengan kadar air 92,2%. Kandungan protein 10,5 sampai 
dengan 30,4%, 56,6% karbohidrat, 1,7-2,2% lemak, 0,20mg thiamin, 4,7-4,9 
mg Vitamin B, 36-56,6 mg Vitamin C, 77,2 mg niacin. Kandungan 12% serat 
dan 9,1% kadar abu (Maulana, 2012). 
Jarang sekali penggunaan ampas kopi sebagai media tanam alternatif 
biasanya ampas kopi digunakan sebagai bahan dasar alternatif biosolar dan 
sebagai masker kecantikan. Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai 
kandungan ampas kopi yang dapat dijadikan media tanam alternatif. Ampas 
kopi memiliki kandungan 13,8% selulosa dan 33% lignin (S.Caetono, 2012).  
Selain ampas kopi, media alternatif yang dapat digunakan untuk 
media pertumbuhan jamur yaitu kardus karena senyawa selulosa yang 
terdapat pada kardus dapat dimanfaatkan menjadi nutrisi jamur untuk 
tumbuh. Kelebihan menggunakan kardus sebagai media jamur yaitu mudah 
didapat, mampu menghasilkan jamur yang bagus dari cemaran logam berat. 
Kandungan limbah kardus diantara lain 18-25% lignin dan 38% selulosa 
(Rushita, 2012). (Rushita, 2012). Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti 
mencoba melakukan penelitian yang berjudul “ Pertumbuhan Misellium Bibit 
F2 Jamur Tiram (Pleurotus osreatus) dan Jamur Merang (Volvariella 
volvaceae) pada Ampas Kopi dan Media Kardus” 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif. Penelitian dilaksanakan 
di Laboratorium Budidaya Jamur Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Metode yang digunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 
dengan dua kali pengulangan dan terdiri dari 2 faktor. Berikut tabel 
rancangan yang digunakan : 
J  
M 
J1  J2 
M1 M1. J1  M1. J2 
M2 M2. J1  M2. J2 
Keterangan : 
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M1. J1 = Media ampas kopi 100g jamur tiram 
M1. J2 = Media ampas kopi 100g jamur merang 
M2. J1 = Media kardus 100g jamur tiram 
M2. J2 = Media kardus 100g jamur merang 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil  
Hasil penelitian pertumbuhan miselliun bibit F2 jamur tiram dan jamur 
merang pada media ampas kopi dan kardus dengan penambahan bekatul dan 
kapur pertanian sebagai media campuran dilakukan pengamatan selama dua 
minggu. Interval waktu pengamatan pertumbuhan misellium dilakukan setiap 
satu minggu sekali. 
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti, diperoleh 
hasil yang disajikan sebagai berikut : 
Tabel 4.1 Rerata pertumbuhan misellium bibit F2 jamur tiram dan jamur 
merang pada media ampas kopi dan kardus dengan bekatul dan 
kapur pertanian sebagai campuran media  










M1.J1 2 cm Rapat tipis Tipis 
merata 
3 cm Rapat tipis Rapat 
M1.J2 1 cm Rapat  Tipis tidak 
merata 
2,5 cm* Rapat tipis Tipis 
merata 
M2.J1 2,5 cm Rapat Tipis 
merata 
5 cm** Tebal Tebal  
M2.J2 2 cm Rapat tipis Tipis tidak 
merata 
3,5 cm Rapat tipis Sedang 
merata 
Keterangan  :* Pertumbuhan misellium bibit F2 yang paling lambat 
** Pertumbuhan misellium bibit F2 yang paling cepat 
 
M1. J1 = Jamur tiram pada media ampas kopi 
M1. J2 = Jamur merang pada media ampas kopi 
M2. J1 = Jamur tiram pada media kardus 
M2. J1 = Jamur merang pada media kardus 
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Berdasarkan hasil pada tabel 4.1 terlihat bahwa panjang misellium 
pada hari ke 21 perlakuan M1.J1 3 cm, M1.J2 2,5 cm, M2.J1 5 cm, dan M2.J2 3,5 
cm. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa rerata tertinggi pada perlakuan 
M2.J1 sedangkan rerata terendah pada M1.J2.  
Hasil pengamatan pertumbuhan misellium jamur tiram dan jamur 
merang pada media ampas kopi dan kardus menunjukkan bahwa misellium 
jamur tiram dan jamur merang tersebut dapat tumbuh pada kedua media 
tersebut. Panjang misellium merupakan salah satu indikator keberhasilan 
inokulasi yaitu munculnya misellium. 
Berdasarkan hasil pada tabel 4.1 terlihat bahwa hasil penyebaran 
misellium pada hari ke 21 perlakuan M1.J1 yaitu rapat, M1.J2 yaitu rapat tipis, 
M2.J1 yaitu tebal dan M2.J2 yaitu rapat tipis. Sedangkan untuk hasil ketebalan 
misellium pada hari ke 21 M1.J1 dalam kategori rapat, M1.J2 yaitu tipis merata, 
M2.J1 yaitu tebal dan M2.J2 yaitu sedang merata. 
3.2 PembahasaN 
3.2.1 Panjang Pertumbuhan Misellium 
 
Gambar 4.1 Histogram Pertumbuhan Misellium Bibit F2 Jamur Tiram dan Jamur Merang 
pada Media Ampas Kopi dan Kardus. 
Histogram diatas menunjukkan pertumbuhan panjang misellium 
jamur tiram dan jamur merang yang paling baik adalah perlakuan M2J1 
(Jamur tiram pada media kardus) yaitu 4 cm. Pada gambar 4.1 menunjukkan 
panjang misellium dengan menggunakan media kardus memiliki 
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pertumbuhan yang paling baik dibandingkan dengan menggunakan media 
ampas kopi. Hal tersebut menandakan bahwa kardus lebih cocok sebagai 
media untuk pertumbuhan jamur tiram. Menurut Rahmat (2011), kardus 
berasal dari serbuk kayu yang mengandung selulosa yang cukup tinggi dan 
aman dari logam berat. Kandungan selulosa yang tinggi dari kardus 
bermanfaat sebagai nutrisi untuk pertumbuhan misellium jamur tiram dan 
jamur merang. 
Panjang misellium paling lambat adalah perlakuan M1J2 (Jamur 
merang pada ampas kopi) yaitu 2,5 cm hal ini disebabkan perbedaan 
kandungan nutrisi yang mempengaruhi pertumbuhan misellium. Ampas 
kopi memiliki kandungan utama seperti 8,6% selulosa, 36,7% hemiselulosa 
dan 33,6%  lignin. Sedangkan kandungan pada kardus yaitu 38% selulosa, 
36,7% hemiselulosa dan 25% lignin. Perbedaan kandungan pada selulosa 
menyebabkan perbedaan pertumbuhan misellium.  
Kandungan nutrisi pada media merupakan salah satu faktor yang 
dapat mempengaruhi pertumbuhan panjang misellium jamur. Nutrisi yang 
cukup berpengaruh terhadap pertumbuhan misellium jamur. Misellium 
jamur akan tumbuh optimal pada suhu 25
o
C dan kelembapan udara 85-95% 
serta pH 5,5-6,5 (Handrianto, 2015). 
3.2.2 Penyebaran Pertumbuhan misellium 
Bibit F2 jamur tiram dan jamur merang yang dilakukan pada hari 
ke 14 dan hari ke 21. Untuk hari ke 14 berdasarkan kerapatannya maka 
dapat dilihat pada (Gambar 4.2 dan 4.3) 







M1J1 M1J2 M2J1 M1J2 
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 Untuk hari ke 21 berdasarkan kerapatannya maka dapat dilihat pada (Gambar 4.2 
dan 4.3) 






3.2.3 Ketebalan Misellium  
Berdasarkan gambar 4.2 dan gambar 4.3 diperoleh bahwa ketebalan misellium 
paling baik pada perlakuan M2.J1 (Jamur tiram pada media kardus) yaitu rapat 
tipis dan ketebalan misellium paling lambat pada perlakuan M1.J2 (Jamur 
tiram pada media ampas kopi). 
4. PENUTUP  
4.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat ditarik simpulan 
bahwa hasil pertumbuhan misellium bibit F2 jamur tiram dan jamur merang 
tertinggi pada media kardus yaitu 5 cm, misellium rapat, tumbuh sangat tebal 
sedangkan hasil pertumbuhan misellium bibit F2 jamur tiram dan jamur 
merang terendah pada media ampas kopi yaitu 2,5 cm, misellium rapat tipis, 
tumbuh tipis merata. 
4.2  Persantunan 
Dengan rasa syukur, kupersembahkan publikasi ini untuk : 
1. Bapak Usman Joko dan Ibu Surami yang aku sayangi dan selalu memberikan 
doa terbaik dan kasih sayang di stiap langkahku. 
2. Dra. Suparti, M.Si selaku dosen pembimbing yang senantiasa memberikan 
saran dan masukannya selama penelitian dan penulisan artikel 
3. Segenap dosen dan staff Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas 
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